s %@}\ Kementerian PPN/ @ KRISNA 3.0

Bappenas

SISTEM
INFORMASI
KRISNA RENJA

K/L

Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan
Daerah

Jakarta, 23 Oktober 2025




l hlil

_k . ﬁé}\ﬁh Kementerian PPN/
M |f?§\ Bappenas

DASAR HUKUM

PP 17/2017 tentang Sinkronisasi Proses Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan-Nasional

Mengatur mengenai tahapan perencanaan dan penganggaran nasional dan penyelenggaraan sistem
informasi yang terintegrasi

PerMen PPN 1/2021 tentang Tata Cara Penyusunan, Penelaahan dan Perubahan Renja K/L

Mengatur mengenai tata cara, timeline, koridor, dan substansi dalam penyusunan,
penelaahan, dan perubahan Renja K/L

Nota Kesepahaman antara Bappenas dan Kementerian Keuangan
Tentang Integrasi Sistem Perencanaan, Penganggaran, dan Pengendalian Pembangunan

KepMen PAN-RB 356/2024 tentang Aplikasi Umum Bidang Perencanaan Pembangunan Nasional
Penetapan KRISNA & E-Monev sebagai Aplikasi Umum

@ Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan
Daerah
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F
» KRISNA merupakan singkatan dari Kolaborasi Perencanaan dan i
Informasi Kinerja Anggaran KRISNA 3.0
» KRISNA merupakan aplikasi yang mendukung proses KINERA ANGGARAN

pere NCanaa n' penga ngga ran da N pel apora N info rma Si ki ne rja Kementerian/Lembaga
074 - KOMISI NASIONAL HAK ASASI MANUSIA v

yang dibangun pada tahun 2017.

. . . . <4 KUNJUNGI PORTAL
» Digunakan berbagi pakai oleh Kementerian/Lembaga dan

@krisna_systems ° Sistem Informasi Krisna

Pemerintah Daerah = interkoneksi melalui APl dengan berbagai
aplikasi di instansi lain.

» Terdiri atas 10 sub-system yang digunakan oleh K/L dan daerah

@ Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan
Daerah
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PERENCANAAN PENGANGGARAN

JANGKA PANJANG JANGKA MENENGAH TAHUNAN

Renstra K/L Renja - KL ) Pelaksanaan

( KRISNA Renstra )— KRISNA Renja KRISNA Tagging

Selaras T i
l KRISNA Pagu
R . Laporan
RPJP Nasional RPJM Nasional “ APBN Pelaksanaan
APBN

yejulawad

( KRISNA RPJMN )— KRISNA RKP
( KRISNA Selaras )

A

Tagging
= Aspirasi
KRISNA Aspirasi KRISNA Nonfisik
\ ' !
o)
RPJP Daerah ——— >  RPIMDaerah >  RKP Daerah > APBD __, PELAKSANAN A3
APBD 3
()
-
I 1 b1 t ! z
A LAPORAN S
Renstra OPD > Renja- SKPD > R;T&"‘_"&';? —>  PELAKSANAAN o
APBD >

Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan
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@ \ / | Responsive
_‘@'_ Halaman web KRISNA dapat

dengan sub domain yang berbeda- @ AL menyesuaikan dengan
beda. @_ perangkat apapun, baik

Mis. Kementerian PPN/Bappenas El:t' @ @ 5o éé computer atau smartphone

Portal

K/L dan Pemda memiliki portal

memiliki portal
bappenas.kl.krisna.systems

Analitical Tool

= (:) Q Pivot, Summary, Tree view,
Admin o @ Diagram : alat bantu untuk
D M menganalisis data
Mengelola user yang dapat ))) 33888 I:I

mengakses portal.

User Log Activity

Mencatat seluruh aktivitas
user : tambah data, edit
data, hapus data, login

Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan

Daerah
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ARSITEKTUR KRISNA

P anmspmerw

i CACM 5
pantd ’ sakti ep%ng eETBWﬁ%R ot g (ul! SIRUP) .nl-h:v
— -
m 17 April 2017
/= == = - =
|
KRISNA 3.0
29 Agustus 2019
Aplikasi Umum
17 Mei 2023 TAGGING
Referensi Nonfisik
[ = = — - 2017 s.d Sekarang
-~
; % I ﬁﬁﬁﬂ 56K User
I \_,__,L ASPIRASI
I DAPODIK SiPDJD | Diakses di wilayah Rl & Luar Negeri
_— = - —_ _ — 98 K/L
KRIS NA 38 Provinsi

KOLABORASI PERENCANAAN DAN

548 Kab/Kota

RENSTRA
K/L

INFORMASI KINERJA ANGGARAN

131 Perwakilan di Luar Negeri

Fisik https://krisna.systems

Integrasi data KRISNA-OMSPAN melalui komunikasi 2 SELARAS

(dua) arah dan digunakan dalam proses Revisi RK DAK

®

Musrenbangnas

Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan
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tugas dan fungsinya.

Renja K/L sebagai MEDIA
PENGUSULAN

Direncanakan dan dianggarkan |
di RKP (hingga proyek) !

RENJA K/L

« Renja K/L merupakan dokumen perencanaan yang disusun oleh Kementerian/Lembaga untuk periode 1 (satu) tahun sesuai dengan

Renja K/L sebagai MEDIA PENUANGAN
dan PENDALAMAN rencana

Dibahas dan disinergikan di pusat, |

Renja K/L sebagai
MEDIA PENGENDALIAN

| daerah dan lainnya

Ranc. Awal RKP & Perpres RKP & SB | RenjaK/IL ! ‘Ji RKAK/L !
SB Pagu Indikatif Pagu Anggaran e " UU APBN DIPA &
_ Sinkronisasi & Alokasi Pemutakhiran
{@ {@ l— Anggaran RKP  Pelaksanaan
—— ——— 1 ——
NOV = MAR =l suni =~ Jul NOV DES

Penyusunan
Rancangan Awal Renja
Dibahas dalam Bilateral Meeting

Penyusunan
Rancangan Renja
Melalui TM berdasarkan
Ranwal RKP & SBPI

[
!
!
!
!
!

\

Pemutakhiran
Rancangan Renja
Melalui TM berdasarkan
Perpres RKP & SBPA

Penyusunan Renja

®

Penelaahan Renja

*) Perubahan prioritas harus mendapat persetujuan
Bappenas dan Kemenkeu sebelum dilakukan revisi

Perubahan Renja

Uitentutac Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan

Daerah
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STRUKTUR RENJA K/L TA 2026

KEMENTERIAN /LEMBAGA

PROGRAM

Koordinator Program

Koordinator Kegiatan

Tagging Prioritas /
Non Prioritas

UKE II -

Tematik -

Prioritas Nasional -
Referensi Lokus -
TOR & RAB -

INDIKATOR KINERJA
PROGRAM

i

A

KEGIATAN

w*
. INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN

W
LOKASI RO

Leveling data Renja yang dilakukan penelaahan:

e Approved/ Disetujui
e Rejected/ Ditolak

INDIKATOR RO

- Wilayah dan/atau Lokus (Jika ada)
- Target (t, t+1, t+2. t+3, t+4) Lokasi RO
- Target (t, t+1, t+2, t+3, t+4) dan alokasi (t, t+1, t+2,

t+3, t+4) per komponen per Sumber Pendanaan

- Satuan
- Pilihan Sumber pendanan (dapat lebih dari 1

Sumber Pendanaan)

- Jenis Komponen, Indikator Komponen, Indikator

Pengadaan Barang dan Jasa, Kewenangan

Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan

Daerah
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INTEGRASI SISTEM KRISNA - SAKTI ©

AR GANARN I s

SB Pagu SB Pagu
Indikatif Anggaran
Paling lambat Cut-off Renja

Desember Januari

Nov T-2 Januari April Juli (Pasca SBPA)
[ _ o & o 5 ﬁ ®

Transfer data sesuai kebutuhan

KRISNA-RENJAKL SAKTI-Modul SAKTI MODUL ANGGARAN (RKA)
Sinkronisasi

/0' Efisiensi proses ~N (0' Perkuatan pengendalian ~

&. Fitur Approval Bappenas dan Kemenkeu
Bappenas dan Kemenkeu melakukan persetujuan bersama atas

,.EIEL Input 1 kali

e Proses pengusulan dan penyusunan Pagu Indikatif sampai Pagu Anggaran
dilakukan di KRISNA perubahan Renja di KRISNA dan SAKTI
o Setelah SB Pagu Anggaran, proses perbaikan usulan target & alokasi
KRO/RO/Komponen dilakukan di SAKTI Modul Sinkronisasi . .
/RO/Komp Sandingan Renja dan RKA K/L
Ye Pemetaan deviasi dilakukan untuk mengawal kesesuaian Renja dan

R
+_ hInterkoneksi melalui API Services RKA
Jika terdapat deviasi, Bappenas dapat memberi catatan melalui

Data mengalir 2 arah pada Renja K/L dan RKA K/L

[ ]
e K/L melakukan update atas data KRISNA dan SAKTI Modul Sinkronisasi mekanisme reject.

K dengan fitur Sync
Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan 1
Daerah
e 6 o
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¥ =T EASE KRISNA RENJA K/L

FORWARD ESTIMATE 0 m

K/L hanya dapat mengubah target dan alokasi pada K/L dapat melakukan update (sync) data Renja

LRO/Komponen untuk pemutakhiran prakiraan maju. berdasarkan data SAKTI Modul Sinkronisasi pada level
Program.

=
RENJA K/L

CLOSING

K/L melakukan proses input, edit, atau hapus data dan

informasi Renja K/L. Renja K/L telah selesai disusun dan dimutakhirkan.

Setelah Closing, K/L dan Mitra tidak dapat melakukan

perubahan data dalam Renja K/L.
APPROVAL

Mitra K/L melakukan proses penelaahan Renja K/L.
Selama periode tersebut, K/L dapat memperbaiki data

Renja K/L jika Mitra melakukan ”Reject”.

Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan

Daerah
® ® 01



ROLE KRISNA RENJA KL
I O

| KEMENTERIAN/LEMBAGA
1 Karoren = Kepala Biro Perencanaan K/L
- Memastikan Renja K/L yang dikirimkan (submit) adalah benar (valid)
- Menugaskan 1 (satu) orang staf Biro Perencanaan K/L sebagai admin
- Bertanggungjawab penuh terhadap dokumen Renja K/L yang dikirimkan
- Melakukan sync data Renja berdasarkan SAKTI Modul Sinkronisasi
2 Biroren - Staf Biro Perencanaan K/L
- Melakukan input dan edit data Renja Kementerian/Lembaga
- Melakukan sync data Renja berdasarkan SAKTI Modul Sinkronisasi
3 Koordinator Program - Melakukan input, dan edit data Renja K/L sesuai program yang ditentukan
4 Koordinator Kegiatan - Melakukan input, dan edit data Renja K/L sesuai kegiatan yang ditentukan
5 Unit = Unit Kerja Eselon |
- Melakukan input, dan edit data Renja K/L sesuai dengan kewenangan unit kerja Es |
6 Admin - Mengelola hak akses user
- Mengoordinasikan pengumpulan data dan informasi bagi penyusunan Renja K/L
- Melakukan sync data Renja berdasarkan SAKTI Modul Sinkronisasi
] BAPPENAS & KEMENKEU
1 Direktur - Melakukan submit atas seluruh Renja K/L yang telah divalidasi/approval
= Melakukan validasi/approval data Renja K/L
2 Penelaah - Melakukan validasi/approval data Renja K/L
3 Admin - Direktorat AAPPD Bappenas dan DSP Kemenkeu
= Mengelola hak akses user Direktur dan Penelaah Y
Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan
Daerah
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Bappenas

5= Kementerian PPN/

MEKANISME PENYUSUNAN RENJA K/L
MELALUI KRISNA RENJA K/L

=l

Kementerian/Lembaga
(Pengusul)

Mengelola (input, edit,
hapus) data Renja

Melakukan submit data
Renja K/L oleh Karoren

Bappenas dan Kemenkeu

_g (Penelaah)

L | .
= Menelaah (Approved/Rejected) Jika hasil penelaahan
seluruh level Renja K/L ditolak/rejected ?

Kementerian/Lembaga

M| (Pengusul)

— Memperbaiki data hasil

penelaahan
. = Melakukan Submit
Perbaikan

Bappenas & Kemenkeu
4
{ (Penelaah)
—

* Menelaah data yang telah
diperbaiki

* Melakukan Submit Program
oleh Direktur

&

Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan

Daerah
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MEKANISME PENELAAHAN RENJA K/L

Bl rol sl 5 Beberapa fitur dalam penelaahan

Submit pada Level v Approval: penelaahan pada level
Program

Direktur/Penelaah
melakukan penelaahan
(approve/reject) data
sesuai hasil kesepakatan

Direktur melakukan
UnSubmit pada Level

Program tertentu saja misal approve di level

RO, hanya akan berlaku pada RO

Reject dat .
gect cata terkait.

diperbaki
- Approve jika sudah sesuai
kesepakatan .

jika perlu

v' Bulk Approval: penelaahan untuk

) beberapa data pada level yang sama.

v i .
K/L dapat menambah Recursive  Approval. penelaahan

data di bawah K/L memperbaiki data dilakukan langsung sampai level

levelnya jika ada item yang telah di-reject Komponen dan LRO. Misal Penelaah

il s melakukan recursive approval reject

X i / pada level Kegiatan, maka Kegiatan

akan mereset approval dan seluruh data data yang belum

B dan DJA : ! '
appenas dan ditelaah di bawah Kegiatan tersebut

akan berstatus rejected.

K/L melakukan Submit

Perbaikan pada data yang
Proses penelaahan kembali dilakukan telah perbaiki
untuk data yang sudah diperbaiki

Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan

Daerah
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Kementerian PPN,

¥ "MEKANISME PERUBAHAN RENJA K/L PASCA
SBPA

» K/L dapat melakukan perubahan Renja di KRISNA pada seluruh level dalam rentang waktu 2 minggu setelah
SB Pagu Anggaran ditetapkan.
» Setelah itu, proses perubahan muatan Renja K/L pasca Pagu Anggaran dilakukan dengan ketentuan berikut:
1. Perubahan Program, Kegiatan, dan Sasaran serta Indikatornya tetap dilakukan pada KRISNA-Renja K/L
2. Perubahan KRO, RO, Komponen, dan Lokasi RO dilakukan pada SAKTI Modul Sinkronisasi Renja-RKA
3. Perubahan target atau alokasi tanpa merubah/menghapus/menambah referensi KRO, RO,
Komponen, dan Lokasi RO dilakukan dalam SAKTI Modul Anggaran dan dimutakhirkan pada modul
Sinkronisasi

» Selama periode perubahan Renja K/L, data dapat saling diupdate dengan menggunakan fitur ”Sync” pada
KRISNA dan tombol “Migrasi” pada SAKTI Modul Sinkronisasi.

Koridor dalam melakukan perubahan Renja K/L tetap mengacu pada Peraturan Menteri®
PPN/KA Bappenas No. 1 Tahun 2021

Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan
Daerah
L 15
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%

TAHUN PERENCANAAN

Dimulai setelah selesai pemutakhiran rancangan Renja
K/L menjadi Renja K/L sampai diterbitkan DIPA
(Juli-Desember).

Penyebab perubahan antara lain:

i Perubahan Renstra K/L

¥ Perubahan Struktur Organisasi K/L

- Kebijakan Presiden

i Kebijakan perencanaan penganggaran

I Hasil Penelaahan RKA K/L

i Pembahasan Alokasi Anggaran dengan DPR

PERUBAHAN RENJA K/L

TAHUN PELAKSANAAN

Dimulai sejak bulan Januari-Desember tahun
pelaksanaan.

Penyebab perubahan antara lain:

Perubahan Renstra K/L

Perubahan Struktur Organisasi K/L
Kebijakan Presiden O % -
Kebijakan perencanaan penganggarano
Perubahan DIPA

APBN Perubahan

Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan
Daerah P
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C‘ Hementeruan PPN/
Bappenas

JENIS PERUBAHAN RENJA K/L

&

&

)

N

Unit Kerja Eselon I/l
Visi dan Misi
Sasaran Strategis

Program, Sasaran Program dan Indikator Kinerja Program

omenklatur, Alokasi, dan Target:
KRO Non Prioritas
RO Non Prioritas
Lokasi RO Non Prioritas
Komponen pada RO Non Prioritas

&

&

]

Perubahan yang tidak memerlukan Trilateral Meeting (TM)

oW Perubahan yang memerlukan Trilateral Meeting (TM)

Kegiatan, Sasaran Kegiatan, dan Indikator Kegiatan
KRO, RO, Lokasi RO, dan Komponen Prioritas beserta Alokasi
dan Targetnya

Sumber Pendanaan Non Rupiah Murni

Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan

Daerah

® ® 017



ngizﬂfz B g @
DOKUMEN PERUBAHAN RENJA K/L

DOKUMEN ran Strates

® Tabel Semula Menjadi

® Surat Usulan dari

Menteri/Sesmen a.n

Menteri

® Surat Usulan dari

Sesmen/Kabiroren

a.n Sesmen

® Catatan TM

Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan

Daerah
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PERUBAHAN PROGRAM DAN KEGIATAN &

oRoOR £ T
/ PERUBAHAN \ . Visi, Misi, Tujuan N\
- Perubahan Program dan Kegiatan - Sasaran Strategis beserta Indikator Kinerja
dilakukan di KRISNA Renja K/L . JAN
- Perubahan dapat dilakukan setelah . SOTK Unit Eselon | dan II A
melalui pembahasan pada . Program A
Pertemuan Tiga Pihak/Trilateral
. - Sasaran Program, beserta Indikator Kinerja
Meetmg Sasaran Program A
« Khusus untuk Program dan Kegiatan
baru, penambahan KRO ke bawah > LRI A
dapat langsung dilakukan di KRISNA . Sasaran Kegiatan beserta Indikator Sasaran A
\ j Kegiatan
Setelah diubah di KRISNA, K/L mengirimkan S e G A
data perubahan ke Sakti menggunakan
tombol “Migrasi Kegiatan baru” . Referensi Lokus A

Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan
Daerah
L 19



PERUBAHAN KRO, RO, LRO, DAN KOMPONEN &

Perubahan KRO, RO, LRO dan Komponen dilakukan oleh K/L pada SAKTI Modul Sinkronisasi

Dua minggu pasca SB Pagu Anggaran terbit, seluruh data KRISNA dikirim ke SAKTI termasuk hasil approvalnya. K/L dapat melakukan
perubahan Renja melalui menu “RUH Sinkronisasi Renja”.

Bappenas dan Kemenkeu melakukan penelaahan pada data perubahan di SAKTI Modul Sinkronisasi dan dapat menyandingkan data
Renja dan RKA K/L.

Data target dan alokasi Renja dapat disinkronkan dengan data RKA dengan tombol “Update Renja”

0 Koridor Perubahan KRO ke bawah yang bersifat Prioritas o Koridor Perubahan KRO ke bawah Non Prioritas

Dilakukan setelah melalui pembahasan pada Pertemuan . Perubahan tidak perlu dilakukan melalui Pertemuan Tiga
Tiga Pihak (Trilateral Meeting) Pihak (Trilateral Meeting)

Approval wajib dilakukan oleh Bappenas dan Kemenkeu, e  Approval Bappenas dan Kemenkeu terhadap perubahan
dimana status data menjadi Approved jika disetujui oleh dilakukan dengan ketentuan apabila salah satu pihak tidak

dua pihak memberikan approval dalam waktu tersebut, maka akan

dianggap no action

Data dari modul sinkronisasi SAKTI dikirimkan ke KRISNA menggunakan fitur “Sync”

Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan

Daerah
[ 20
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FITUR
KRISNA RENJA K/L

Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan
Daerah




PEMETAAN BELANIJA

> *_j; JUMLAH KOMPONEN L 5 OP / NON-OP PN / NON-PN
1.243 ‘ ‘i 103/1.140 43/1.200

TOTAL ALOKASI

52.016.000.000

—— —_—

[ceirrogramiBengelolaaniPenerimasniNegaray S YAdministiasilPemerintahaninternaliPemerintahan!(antar KL dan antar,Pem Pusat|Daerah)
Seketariz jenderal tehs e

: Pendukung - - PN — cc \ [ CD — :

| = - = L e G W = Merupakan dashboard
| | A 7. , ' 2. APV | pemetaan belanja berdasarkan
i ‘ , 5 kriteria tertentu seperti jenis
i - - - 5 belanja dan jenis komponen
i s i en b i untuk masing-masing K/L

| ALoKkasi UNIT EsELON 1 i " Membantu Pengguna dalam
| e _— _ melakukan analisis data Renja
i il i i K/L

i R— 28 AWASIProgram|Duk: Mana) i

| s —— - i

Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan

Daerah
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VALIDASI DATA

° Fitur Validasi Data Renja dapat diakses oleh seluruh user yang memiliki role pada portal K/L, juga dapat diakses oleh user Direktur/Approver/Viewer
pada portal penelaah.
° Fitur ini membantu user dalam memvalidasi data untuk semua level Renja.

* Validasi untuk mengecek kelengkapan muatan Renja K/L, contohnya memastikan seluruh Kegiatan memiliki Sasaran dan KRO
*  Validasi untuk memastikan penuangan KRO sesuai dengan SEB KRO terbaru.

* Validasi untuk mengecek kelengkapan cascading Sasaran dan Indikator Renja K/L.
° Terdapat beberapa validasi yang bersifat mandatory sebagai syarat Submit Renja. K/L harus memastikan poin tersebut valid untuk dapat melakukan

Submit Renja

___________________________________________________ -
I 12 Indikator Kinerja Semua indikator kinerja kegiatan mendukung indikator kinerja
Kegiatan program

Klasifikasi Rincian

! 1
! 1
! 1
(I 1
1 1 1 1
: @ Validasi data Renja K/L untuk masing-masing level berikut: : : 13 Output Semua klasifikasi rincian output memiliki rincian output :
1 [ 1
1 [ -
Klasifikasi Rincian !
1 1 1 i i
| No e TR n ASL ) o 14 output Kode KRO awalan EA/TA tidak dipergunakan, diganti EB/TB * :
P & ‘Kegiatan ¢ ! o !
2 1 [ - - -
rogra 'n cg'a a') 0 3,) [ Sasaran Strategis Semua Sasaran Strategis harus terkoneksi dengan Sasaran T 15 Rincian Output Semua rincian output memiliki kemponen :
| o ° Program 1
1 1 P p—p —
. y A - Semua rincian output memiliki status apakah prioritas atau bukan, . .
All Draocram (eoiatan ~cifiksci R 1 ) !
All T '.":' am » h'}r{l‘]' an » K" ISIHIKGSH i 2 Sasaran Strategis Semua Sasaran Strategis memiliki Indikator Sasaran Strategis : 1 16 Rincian Output sesuai dengan Klasifikasi Rincian Output nya * Con toh Val’ das’
1 1 1
"3 prograr A program m sasara 1Y 17 Rincian Output Semua RO priorit iliki indikator RO * ) M
1 rogram Semua program memiliki sasaran (] HE incian Outpu emua RO prioritas memiliki indikator WG_/I
1 1 1
1
, 4 | Program Semua program memiliki kordinator program : r T T T T E :
1 [ |
: 5 Sasaran Program Sen?ua Sasaran Program harus terkoneksi dengan Sasaran : : 19 Indikator Rincian Semua indikator rincian output mendukung indikator kinerja :
1 Kegiatan Lo Output kegiatan .
1 1 1 1
1 . cara i nUa 5a5aran Droeram m d [ Kode komponen 001 dan 002 hanya boleh ada dibawah kro EBA /
6 Sasaran Program Semua sasaran program memiliki indikator 20 K P 1y |
1 I omponen . [J |
\ ) 'W TBA dan RO dengan kode 994 '
I ndikator Kinerja b . _ . [ 1
: 7 Program Semua indikator kinerja program memilikilink ke unit eselon 1 : : 21 Komponen Semua komponen non generik tidak memiliki kode 006 - 050 * 1
1
1 [ 1
1 ndikator Kinerja Semua indikator kinerja program mendukung indikator sasaran ' Lokasi Rincian . .
8 = 1
: 8 Program strategis o 22 Output Semua lokasi rincian output memiliki target lebih dari 0 .
[ 1
| ) o . [ 1
1 9 Kegiatan Semua kegiatan memiliki sasaran dan klasifikasi rincian output [ 1
1 : Ih * Merupakan validasi wajib, apabila masih terdapat data yang tidak valid maka Karoren tidak dapat melakukan :
1 10 | Sasaran Kegiatan Semua sasaran kegiatan memiliki indikator 1 | submit |
1 | S
' 11 Sasaran Kegiatan Semua Sasaran Kegiatan harus terkoneksi dengan RO !
1 Sasaran Kegia emua Sa egiatar terkonek: gan RO | . .
g g S 1 S Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan
Daerah
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B L

LO

B

KUS/REFERENSI

Kementerian PPN/
Bappenas

Pembangunan Jembatan Trans Papua Merauke-Sorong

Sasaran Kegiatan *

01 - Peningkatan Pelaksanaan Preservasi dan Tingkat Kapasitas ~

Prioritas Nasional *

03 - Melanjutkan Pengembangan Infrastruktur dan Meningkatk: ~
01 - Pengembangan Konektivitas dan Layanan Transportasi Mul  ~
01 - Pengembangan Konektivitas jalan pada Jalur Utama dan Ak~

01 - Penanganan Konektivitas Jalan/jembatan Lintas Utama Pule

Tematik *
%001 - Anggaran Infrastruktur
[ x003 - Anggaran Responsif Gender l

Tabel Referensi *

EDIT DATA

A\ Perhatian: Merubah data yang memiliki status "approved" atau "ready" akan merubah status data menjadi

Kode Rincian Output * "pending-edit"
001 3 digit.
“ o i Wilayah * \
Nomenklatur Rincian Qutput * 94 - Provinsi Papua -

9400 - Provinsi Papua

Unit Organisasi *
04 - Direktorat Jenderal Bina Marga v Gunakan Referensi
*
Unit Eselon 2 * Referensi
01 - Balai Pelaksana Jalan v Jalan Nasional - All JEMBATAN RUAS MAMBERAMO - ELELIM m
E] Rincian Qutput SBK w
3368

Nomenklatur Lokasi Rincian Output *

JEMBATAN RUAS MAMBERAMO - ELELIM

€) Target (satuan: m)

= Lokus/referensi adalah objek yang digunakan

dalam memilih Lokasi

Lokus dapat

digunakan untuk wilayah yang lebih detail atau
lokasi beneficiary seperti Ruas jalan nasional,

terminal, RS

Lokasi RO

Jalan Nasional - All -
= 5 = Lokus/Referensi digunakan pada saat memilih

Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan

Daerah
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¥ ALOKASI PER KOMPONEN PER SUMBER
DANA

1
KOMPONEN s
Kode Lokasi Rincian Output *

2687

1
i
i
jembat Q ° Tambah Data m Nomenklatur Lokasi Rincian Output *

BTS. KOTA WAMENA - PIRAMID

1
1
| .
1 1
1 1
1 1
: :
1 1
1 1
i | |
1
' NO KODE NOMENKLATUR KOMPONEN ALOKASI 2026 SATUAN KEWENANGAN STATUS | O Target (satuan: m) i
1 1
i 1
1 1
1 ! Target 2026 * Target 2027 * 1
1 1
: Q@1 7696.RBF.001.339 Pembangunan Jembatan 20.418.269,0 M Pusat m i . i E
1 | !
i ID ;1473911 | Target 2028+ Target 2029 * |
1
! Jenis Komponen : Utama I o000 0,00 E
' Indikator Komponen : !
i Indikator Pengadaan . Kombinasi i ale Alokasi !
| Barang dan Jasa i '
)
| | Satuan M 'll Pilih Komponen v |
i Kewenangan : Pusat ! i
1 MNPPHLMN p . . . It ALOKASI (DALAM RIBUAN RU |
1 5 1
| | Sumber Dana « rp- Rupiah  Terdapat identifikasi sumber { [ L e -
! = pln-PLN i |
1 pin
| = spsn-SBSN pendanaan pada Komponen ! 1 339-Pembangunan Jembatan v 0 0 0 \
1 I 1
1 i 1
1 Alokasi 2027 N AT ' rp-Rupialy !
] [} ! .
| Alokasi 2028 . Sumber Pendanaan ini digunakan R pin- L i
1 i . . <= A shsn - SBSN
| Alokasi2o2s . pada  Lokasi RO  untuk | Tutwp l

____________________________________________________________

mengidentikasi target dan alokasi
per Kompnen dan Sumber

Pendanaan sktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan
Daerah ® 0 0>
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TABULAR ALOKASI PADA LRO

Fitur tabular digunakan untuk mempermudah K/L dalam mengisi target dan alokasi:
e  Fitur tabular dapat diakses pada level LRO dan Komponen
. K/L dapat melakukan copy - paste seperti pada excel

‘ n LOKASI RINCIAN OUTPUT
Search... Q W Bulk Remove | © Tambah Data m
e K/L memilih tombol Tabular
KODE NOMEMNELATUR LOKASI ALDEASI TARGET TARGET TARGET TARGET
= RINCIAN QUTPUT = 2025 2025 2026 2027 2028

Alokasi pada LRO tertentu

|
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
SATUAN STATUS :
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

e Tabular akan menampilkan ©1 1505 Kab. Musro jambi 5500000 i . » 20 | regatan &=
seluruh Komponen yang ada . —
pada LRO tersebut @2 | 1871 Kotz Bandar Lampung :':'D'Gmg 30 30 30 00 | kegia 7 |

R Tabular Alokasi

_____________________________________________________________________________________________________

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
I
1
1
1
' NO
1
1
I
1
1
1
1
1
1
1
I
1
1
[l

K/L dapat melakukan copy - paste alokasi dan

1
TABULAR MODE W Close |
1
1

i Komponen Sumber Dana Alokasi 2025 Alokasi 2026 | Alokasi 2027 Alokasi 2028 = Target 2025 Target 2026 @ Target 2027 Target 2028 Satuan i
I 1
i 1 | 051 - Kpordinasi program kerjasama dan eval rp - Rupiah 1 1 1 0 |
1 1
1
i 2 | 052 - Koordinasi Penyelenggaraan, kelembag rp - Rupiah 1 1 1 0 !
I 1
P 3 054 - Koordinasi Layanan Umum rp - Rupiah 1 1 1 0 |
i < 4 |
1 1
1
1

_________________________________________________________________________________________________________________________________

Daerah
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TABULAR ALOKASI PADA KOMPONEN

—

i Q i
d K/L memlllh tombOI TabUIar AlOkaSI i NO KODE = MOMENKLATUR KOMPONEN = ALOKAS! 2023 SATUAN KEWEMANGAN STATUS i
pada Komponen tertentu { [ @1 | aummmconzs | pembangmangsian R 0 : e i
e Tabular akan menampilkan seluruh LRO ; ,in ;
pada Komponen tersebut R (T |- !

. . . e e e e -—

e Fitur ini  mempermudah  untuk

penyesuaian alokasi pada banyak LRO K/L dapat melakukan copy - paste alokasi dan
TABULAR MODE Save Close i
Lokasi RD Sumber Dana I 20Jc i 207 iongr ﬂm'\lr::' 207 Tw JoC T:-lr_og J00E T;lrsﬁ' wiivri Tw tuan i
1 1505 - Kab. Muaro Jambi rp-RupiaI’f 1 1 1 Q i
2 1871 - Kota Bandar Lampung rp - Rupia 1 1 1 0 :
3 3201 - Kab. Bogor rp - Rupia 4 4 :
4 3217 - Kab. Bandung Barat rp - Rupia 2 2 2 i
5 3507 - Kab. Malang rp - Rupia 2 2 2 :
6 3579 - Kota Batu rp - Rupia 2 2 2 i
7 5303 - Kab. Kupang rp - Rupia 2 2 2 :
a8 6305 - Kab. Tapin rp - Rupia 2 2 2 i
5 7306 - Kab. Gowa rp - Rupia \ 2 2 2 } i
o - ~

Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan

Daerah
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TRILATERAL MEETING

BATM

- Berita Acara Trilateral Meeting untuk menuangkan
Hasil Pembahasan pada TM
«  BA TM disetujui dengan online sign Pejabat Eselon 2

dari Tiga Pihak = Catatan Penting
Penuangan Renja K/L harus sesuai
S Usulan Tambahan dengan hasil kesepakatan dalam
I-f = . Digunakan untuk menginput usulan tambahan yang Trilateral Meeting.

disepakati dalam TM

Lampiran BA

@ . Tabel Semula-Menjadi Lampiran A
- Tabel Semula-Menjadi Proyek
Prioritas Lampiran B

- Usulan Tambahan

> Upload Lamplran Ialnnya Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan
D h
aere ® 0 o2
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TERIMA KASIH

@ KRISNA 3.0 Direktorat Alokasi Anggaran Pembangunan Pusat dan
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